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Abstract : The aim of this research is to identify and explain the role of internal audit in the allocation of BOS
funds. This research uses a qualitative approach with library or library research. Audit is an operational
process carried out by a qualified and independent auditor, whose aim is to ensure compliance with the
conditions relating to the operation of an economic entity and its standards. Auditors carry out examinations by
collecting and presenting evidence systematically, analytically, critically and accurately to provide opinions or
conclusions and recommendations to stakeholders. BOS Fund Management Audits are carried out in
accordance with the provisions of the audit standards of the Ministry of State Apparatus Empowerment Several
requirements must be met before an audit can be performed.. This research aims to understand the accounting
information system for cash receipts and cash disbursements in school operational assistance funds (BOS). The
variables used in this research are Accounting Information Systems, Cash Receipts and Cash Disbursements.
The method used in this research is a qualitative method by utilizing data collection techniques then carrying
out observations, interviews, documentation, triangulation and literature study. The data used in this research is
primary data using observations and interviews with the Nurul Ikhwan Selabintana Sukabumi Islamic
Vocational School

Keywords : 3-5 words or phrases that reflect the contents of the article (alphabetically).

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan peran audit internal dalam
alokasi dana BOS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian kepustakaan atau
kepustakaan. Audit adalah proses operasional yang dilakukan oleh auditor yang berkualifikasi dan independen,
yang tujuannya adalah untuk memastikan kepatuhan terhadap kondisi yang berkaitan dengan operasi suatu
entitas ekonomi dan standarnya. Auditor melakukan pemeriksaan dengan cara mengumpulkan dan menyajikan
bukti-bukti secara sistematis, analitis, kritis dan akurat untuk memberikan pendapat atau kesimpulan dan
rekomendasi kepada pemangku kepentingan. Audit Pengelolaan Dana BOS dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan standar audit Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara. Beberapa persyaratan harus dipenuhi
sebelum audit dapat dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sistem informasi akuntansi dalam
penerimaan kas dan pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah (BOS). Variabel yang dipakai pada
penelitian ini yaitu Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan memanfaatkan teknik pengumpulan data lalu melakukan
observasi, wawancara, dokumentasi, triangulasi serta studi pustaka. Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data primer dengan menggunakan observasi serta wawancara terhadap pihak SMK Islam Nurul Ikhwan
Selabintana Sukabumi.
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LATAR BELAKANG

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bertujuan untuk memberikan bantuan
kepada sekolah dalam rangka membebaskan iuran peserta didik, tetapi sekolah tetap dapat
mempertahankan mutu pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Sejalan dengan hal itu,
program BOS dilakukan secara “block grant” yang ditransfer secara langsung ke sekolah-
sekolah. Penggunaannya diserahkan kepada kepala sekolah bersinergi dengan komite sekolah
yang secara rinci dituangkan ke dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
(RAPBS).

Pengelolaan dana BOS di sekolah membutuhkan suatu kemampuan mulai dari
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan
pengelolaannya transparan baik kepada masyarakat maupun pemerintah. Penggunaan dana
BOS di sekolah tentu harus berdasarkan pada asas kesepakatan dan keputusan bersama antara
tim manajemen sekolah, dewan guru dan komite sekolah, juga melibatkan stakeholder
sekolah yang semuanya tercakup dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS),
selain dana yang diperoleh dari Pemerintah Daerah atau sumber lain yang sah.

Peranan program BOS bukan hanya untuk mempertahankan jumlah peserta didik,
tetapi berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar. Selain itu, kenaikan jumlah
dana BOS yang signifikan mulai tahun 2009 diharapkan akan menjadikan BOS sebagai pilar
utama mewujudkan pendidikan dasar tanpa dipungut biaya dan konsekuensinya pemerintah
wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pendididkan dasar.
Mekanisme penyaluran dana BOS dari tahun ke tahun mengalami perubahan mulai dari tahun
2005-2010 penyaluran dana BOS dari kas umum Negara (RKUN) langsung transfer ke
rekening sekolah; tahun 2011 mekanisme penyalurannya berubah dari kas umum Negara
(RKUN) transfer ke kas umum daerah (RKUD) pemerintah kabupaten/kota baru ke rekening
sekolah; dan tahun 2012 sampai sekarang mekanisme penyalurannya dari kas umum Negara
(RKUN) transfer ke kas umum daerah (RKUD) pemerintah baru transfer ke rekening
sekolah. Setelah menggunakan alat BOS, langkah selanjutnya adalah membuat tanggung
jawab.

Pendidikan merupakan salah satu pilar terpenting bagi suatu bangsa dan negara untuk
mewujudkan pembangunan yang merata dan kesejahteraan bagi setiap warga negaranya.
Dalam rangka pencapaian pembangunan manusia Indonesia yang seutuhnya seperti yang

termaktub dalam Undang- Undang Dasar 1945, dibutuhkan sumber daya manusia yang

184 INSPIRASI DUNIA - VOLUME 3, NO. 3, AGUSTUS 2024



e-ISSN: 2963-5438; p-ISSN: 2963-5004, Hal. 183-190

bermutu dalam menghadapi tantangan pembangunan di era globalisasi ini demi tercapainya
tujuan pembangunan nasiona.

Pelaksanaan Otonomi Daerah menjadikan pendidikan sebagai urusan wajib yang
menjadi wewenang dan tanggungjawab pemerintah daerah, orangtua dan masyarakat.
Pemerintah daerah Kabupaten Buol dalam upaya mendukung program wajib belajar adalah,
melalui pemberian Bantuan Operasional Sekolah Daerah (BOSDA) yang bertujuan untuk
meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan, mempercepat pencapaian
standar nasional pendidikan dan standar pelayanan minimal di sekolah demi menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu pendidikan, dan peningkata sumber

daya manusia.

KAJIAN TEORITIS
e Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Dana BOS adalah program bantuan pemerintah Indonesia yang diberikan kepada
sekolah-sekolah untuk mendukung operasional dan peningkatan kualitas pendidikan.
Dana ini digunakan untuk berbagai keperluan operasional sekolah seperti kegiatan
belajar mengajar, perawatan fasilitas, dan kegiatan ekstrakurikuler.

e Peran Audit dalam Pengelolaan Dana BOS
Audit dalam konteks pengelolaan dana BOS bertujuan untuk memastikan bahwa

dana digunakan sesuai dengan ketentuan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode
penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis dan menginterpretasikan apa yang diteliti, melalui observasi, wawancara dan
mempelajari dokumentasi. Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, maka penelitian
ini termasuk dalam katagori penelitian lapangan (field research), yakni meneliti peristiwa-

peristiwa yang ada dilapangan sebagaimana adanya.

185



Peran Auditor Internal Dalam Pendanaan Dukungan Operasi Sekolah (BOS)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Audit Pengelolaan Dana BOS dilakukan sesuai dengan persyaratan dan standar yang

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara tentang Standar Audit.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan. dipenuhi dalam melakukan audit yakni:

1.
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Perencanaan
Inspektur harus menyiapkan rencana inspeksi untuk setiap tugas inspeksi. Hal ini
diperlukan untuk menjamin tercapainya tujuan pengendalian secara bermutu, ekonomis,
efisien dan efektif. Pemeriksa menentukan tujuan pemeriksaan serta ruang lingkup,
metodologi dan distribusi sumber daya. Auditor juga harus mempertimbangkan berbagai
faktor seperti kepatuhan entitas yang diaudit dan sistem pengendalian internal, penipuan
dan penyalahgunaan. Sehubungan dengan pelaksanaan BOS di sekolah pihak Dinas
Pendidikan juga melakukan sosialisasi dan pembinaan kepada para kepala sekolah dan
komite sekolah tentang penggunaan dana BOS di sekolah agar tidak terjadi kesalahan
ataupun penyimpangan. sehingga perlu dibuat mekanisme pendanaan pendidikan yang
tepat sehingga dana yang ada dapat dialokasikan secara adil, merata, efisien dan efektif
dan juga waktu penyaluran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang tidak
dibulan awal tahap.
Supervisi
Dalam perencanaan dan penerbitan dokumen pemeriksaan, Kepuasan kerja yaitu
kemampuan pegawai dalam mencapai suatu hasil kerja atau yang hendak dicapai seorang
pegawai dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
pengawas melakukan pengawasan secara terus menerus. Pengawas harus memahami isi
dan metode audit berikut:
(a) pemahaman anggota tim audit terhadap rencana audit
(b) pelaksanaan audit sesuai dengan standar audit
(c) cakupan dan keakuratan laporan audit, yang mencakup secara khusus kesimpulan
dan rekomendasi audit menurut jenis audit. Pemimpin tim harus meninjau dan
melaporkan semua tugas anggota tim peninjau. Oleh karena itu, pekerjaan seluruh
tim inspeksi harus diperiksa oleh atasan langsungnya sebelum dilanjutkan dan dibuat
laporan. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program pemerintah

untuk mendukung pelaksanaan program
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Pengumpulan dan Pengajuan

Bukti Yang dimaksud dengan “gabungan” adalah proses pengumpulan dan
penyajian bukti untuk memverifikasi kecukupan informasi yang terkandung dalam bukti
dengan menggunakan kriteria pendukung. Kegiatan ini dapat membantu
mengembangkan potensi siswa di luar kurikulum akademik, meningkatkan keterampilan
mereka, dan mempromosikan rasa keterikatan dengan sekolah. Selain itu, kegiatan
ekstrakurikuler juga dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah secara
keseluruhan. Oleh karena itu, proses pengumpulan dan penyajian bukti disebut
komposisi. persidangan berfokus pada pemeriksaan bukti-bukti.

Pengembangan Temuan

Perkembangan Kesimpulan Hasil audit kinerja yang melibatkan ketidakefektifan,
ketidakefektifan atau ketidakefektifan pengelolaan organisasi, program, kegiatan atau
fungsi yang diaudit. Pemerintah mengharapkan dengan adanya dana BOS dapat
meningkatkan akses dan mutu pendidikan di Indonesia juga sebagai salah satu prioritas
pembangunan nasional.

Selain itu, contoh teman antara lain penipuan, pelanggaran, dan ketidakpuasan
terhadap sistem pengendalian internal. Keadaan, kriteria, konsekuensi dan alasan
biasanya menjadi bagian dari temuan audit. Namun komponen-komponen yang
diperlukan untuk hasil audit harus bergantung pada tujuan audit, sehingga hasil audit
dianggap selesai sepanjang tujuan tersebut terpenuhi dan laporan secara jelas mengaitkan
tujuan tersebut dengan komponen-komponennya. Program ini ditujukan untuk tingkat
pendidikan dasar dan tingkat pendidikan menengah. Oleh karena itu, Pemerintah
berupaya dengan kebijakan yang diambil yakni mengucurkan program BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) sehingga daerah dapat merasakan langsung program dan layanan
yang dirancang dan disampaikan oleh pusat di daerahnya masing-masing BOS
merupakan suatu program pemerintah untuk membantu penyediaan pendanaan biaya
operasional non personalia sekolah.

Dokumentasi

Dokumentasi perikatan asurans harus berisi informasi yang cukup untuk
merencanakan kinerja dan pelaporan perikatan asurans, sehingga penjamin emisi yang
berpengalaman di luar perikatan asurans dapat memastikan bahwa dokumentasi

perikatan asurans mencakup informasi, hasil, dan rekomendasi auditor. Salah satu upaya
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yang dilakukan untuk mencegah atau meminimalisisr fraud adalah whistleblowing.
Bentuk dan isi ujian harus disesuaikan dengan kondisi masing-masing jabatan dan jenis
ujian. Informasi yang terdapat dalam dokumentasi audit merupakan dokumen penting
atas pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan standar dan kesimpulan auditor. pendidikan
warga negara menjadi tanggung jawab pemerintah, baik pemerintah pusat maupun

daerah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Audit sangat penting untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas
pengelolaan dana BOS. Audit yang berhasil memungkinkan sekolah menjadi lebih
bertanggung jawab dalam menggunakan dana yang diberikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, rekomendasi audit harus diterapkan dan

kebijakan harus diperkuat.
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